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Lampiran 1 : Site Plan Lokasi Proyek 
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Lampiran 2 : Data Scoring Scaffolding 
 

 

 

 
 

                   Sumber : Data proyek, 2021 
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Lampiran 3 : Data Scoring APD 

 
 

 

 
 

                  Sumber : Data Proyek, 2021 
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Lampiran 4 : Data Scoring HSE Induction 

 

 
 

                 (Sumber : Data Proyek, 2021) 
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Lampiran 5 : Data Temuan Proyek 

 

 
Gambar 4.1 Pelanggaran HSE Bekerja di Ketinggian 

Sumber : Data Proyek, 2021 

 

 
Gambar 4.2 Scaffolding Tidak Standard 

Sumber : Data Proyek, 2021 
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Gambar 4.3 Tidak Menggunakan APD 

Sumber : Data Proyek, 2021 

 
Gambar 4.4 Tidak Menggunakan APD 

Sumber : Data Proyek, 2021 
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Lampiran 6 : Data Primer Monthly Report HSE  

 
(Sumber : Data Proyek, 2021)
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Lampiran 7 : Data Identitas Responden 

No NAMA USIA JABATAN PENDIDIKAN MASA KERJA 

1 Edwin Aldrin 50 Tahun Site Manager Sarjana ( S1 ) 27 Tahun 

2 Kiyas Manitro 50 Tahun Site Manager Diploma ( D3 ) 19 Tahun 

3 Edi Agus Salim D 47 Tahun Staff HSE Sarjana ( S1 ) 10 Tahun 

4 Wahyu Hidayat 30 Tahun Staff HSE Diploma ( D3 ) 9 Tahun 

5 Damar Prasetyo 34 Tahun Site Engineer Diploma ( D3 ) 8 Tahun 

6 Syawal 41 Tahun Site Manager Diploma ( D3 ) 15 Tahun 

7 Rastoni 41 Tahun Site Engineer Diploma ( D3 ) 15 Tahun 

8 Heri Kristianto 44 Tahun  Project Manager Sarjana ( S1 ) 15 Tahun 

9 Sopian 37 Tahun Site Engineer Diploma ( D3 ) 11 Tahun 

10  Anas S 43 Tahun Building Inspector Diploma ( D3 ) 24 Tahun 

11 Fariz Adnan Ibrahim 28 Tahun Infrastucture Inspector Sarjana ( S1 ) 6 Tahun 

12 Wahyu Wijaya 29 Tahun Building Inspector Sarjana ( S1 ) 7 Tahun 

13 Kukuh Perdana Zein 29 Tahun Building Inspector Sarjana ( S1 ) 7,5 Tahun 

14 Catur Raharjo 44 Tahun Building Inspector Diploma ( D3 ) 19 Tahun 

15 Aldi Yohandi S. 26 Tahun Building Inspector Sarjana ( S1 ) 8 Tahun 

16 Andreas Siregar 29 Tahun Building Inspector Sarjana ( S1 ) 5,8 tahun 

17 Benedictus Arian 22 Tahun Building Inspector Sarjana ( S1 ) 2 Tahun 

18 Albadi Kanta  29 Tahun Safety Officer Sarjana ( S1 ) 6 Tahun 

19 Yosef 32 Tahun Safety Officer Sarjana ( S1 ) 9 Tahun 

20 Gayuh 25 Tahun HSE Inspector Sarjana ( S1 ) 5 Tahun 

21 Suryana 25 Tahun HSE Inspector Diploma ( D3 ) 3 Tahun 

22 Tofiq Hidayat 26 Tahun Safety Officer Diploma ( D3 ) 8 Tahun 

23 Sigit Danu Meigiarto 34 Tahun Safety Officer Sarjana ( S1 ) 14 Tahun 

24 Sukardi  45 Tahun Safety Officer Diploma ( D3 ) 11 Tahun 

25 Prima Hanida 29 Tahun Safety Officer Sarjana ( S1 ) 2 Tahun 

26 Ihsan Zubaidi 40 Tahun Safety Officer Diploma ( D3 ) 11 Tahun 

27 Indra Gunawan 29 Tahun Safety Officer Sarjana ( S1 ) 5 Tahun 

28 Gilang P 25 Tahun Safety Officer Diploma ( D3 ) 1 Tahun 

29 Rahmat Susilo 30 Tahun Safety Officer Diploma ( D3 ) 4 Tahun 

30 Syahrul 25 Tahun Safety Officer Sarjana ( S1 ) 1 Tahun 

31 Sandy R 31 Tahun Safety Officer Sarjana ( S1 ) 6 Tahun 

32 Abdul Rahman W 28 Tahun Safety Officer Diploma ( D3 ) 1 tahun 

33 Virda Widi G 28 Tahun Safety Officer Sarjana ( S1 ) 3 Tahun 

34 Yadi 41 Tahun Safety Officer Diploma ( D3 ) 1 Tahun 

35 Suherlan 26 Tahun Staff Kontraktor Diploma ( D3 ) 3 Tahun 

36  Bambang Cahya W 55 Tahun Staff HSE Diploma ( D3 ) 20 Tahun 

(Sumber : Olahan Penulis, 2021)
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Lampiran 8 : Hasil Kuesioner Responden 

 
(Sumber : Olahan Penulis, 2021)
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Lampiran 9 : Hasil Uji Validitas SPSS 25 
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Lampiran 9 : Hasil Analisis SPSS 25 (lanjutan) 

 

 

 

 
Sumber: Hasil olahan dengan SPSS 25 
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Lampiran 10 :Hasil Uji Validitas SPSS 25  
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Lampiran 10 : Hasil Uji Validitas SPSS (Lanjutan) 

 
  Sumber: Hasil olahan dengan SPSS 25 
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DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 

 

 

N 

The Level of 

Significance 

 

N 

The Level of 

Significance 
5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.32 0.413 

4     0.95 0.99 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.38 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.33 
18 0.468 0.59 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.22 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.23 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.21 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.47 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.08 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.43 800 0.07 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Hormat Saya, 

Wahyu Ginanjar 

(41117120102) 

Lampiran 

 

SURAT PENGANTAR VALIDASI PAKAR 
 

 

 

Dengan hormat, 

 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian pendidikan pada program 

studi S1 Teknik Sipil Universitas Mercu Buana, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi validasi pakar berikut ini. Form validasi pakar ini digunakan untuk mengetahui 

tindakan preventive yang dapat dilakukan untuk nilai bobot terendah dari indikator- 

indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian, merupakan data yang penulis susun dalam 

rangka pelaksanaan penelitian dengan judul : 

ANALISIS   PENERAPAN   HEALTH SAFETY AND   ENVIRONMENT   (HSE) 
 

BEKERJA DI KETINGGIAN DENGAN METODE SCORING (Studi kasus : Proyek 

 
Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang). 

 

Perlu penulis sampaikan bahwa hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademik. Bantuan 

dari bapak/ibu untuk mengisi validasi pakar ini dengan sejujur-jujurnya, secara obyektif, dan apa 

adanya sangat berarti bagi penelitian ini. Untuk itu penulis ucapkan terima kasih. 
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Lampiran 

 

ABSTRAK 

 
Judul : Analisis Penerapan Health Safety And Environment (HSE) Bekerja Di 

Ketinggian Dengan Metode Scoring (Studi kasus : Proyek Perumahan Cluster 

Vialle, Citraraya, Tangerang), Nama : Wahyu Ginanjar, Nim : 41117120102, Dosen 

Pembimbing : Retna Kristiana, ST, MT., 2022. 

Bekerja di ketinggian pada pekerjaan konstruksi diasosiasikan dengan bahaya dan 

kecelakaan. Tingginya angka kecelakaan akibat bekerja pada ketinggian 

menyebabkan diperlukannya prosedur kerja di ketinggian. Bekerja pada ketinggian 

harus direncanakan dengan tepat, dilakukan dengan cara yang aman dan diawasi. 

Bekerja pada ketinggian hanya dilakukan jika situasi dan kondisi kerja tidak 

membahayakan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja dan orang lain. Oleh sebab 

itu, bekerja pada ketinggian wajib memenuhi persyaratan HSE yang meliputi 

: perencanaan, prosedur kerja, teknik bekerja aman, APD, perangkat pelindung 

jatuh, dan angkur, serta tenaga kerja yang kompeten. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui tindakan preventive yang dapat dilakukan untuk nilai bobot terendah 

dari indikator-indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian pada Proyek 

Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang dengan metode analisis 

menggunakan kuesioner ,SPSS dan Scoring. 
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Lampiran 

 

 

DATA UMUM PROYEK 

 
Nama Proyek : Perumahan Cluster Vialle 

Owner : PT. Ciputra Residence 

Kontraktor : PT. Attha Pura 

 
Lokasi Proyek : Jl. Grand Boulevard, Blok C, Citraraya, Cikupa, Tangerang 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Untuk mengetahui indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian pada Proyek 

Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang. 

2. Untuk mengetahui nilai bobot dari indikator-indikator penerapan HSE bekerja di 

ketinggian pada Proyek Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang. 

3. Untuk mengetahui tindakan preventive yang dapat dilakukan untuk nilai bobot 

terendah dari indikator-indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian pada 

Proyek Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang. 

 

BATASAN PENELITIAN 

 

Berikut batasan penelitian ini : 

 

1. Lokasi penelitian Proyek Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang. 

 

2. CitraRaya adalah developer anak perusahaan dari Ciputra grup yang terletak di 

Cikupa, Tangerang. 

3. Penelitian ini ditinjau dari sisi kontraktor. 

 

4. Penelitian ini membahas mengenai penerapan HSE bekerja di ketinggian. 
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KERAHASIAAN INFORMASI 

 

Seluruh informasi yang anda berikan dalan kuesioner ini akan dirahasiakan dan hanya 

akan dipakai untuk keperluan akademis sesuai dengan peraturan pada program Sarjana 

Reguler Bidang Ilmu Teknik Sipil Universitas Mercu Buana. 

DATA CONTACT PERSON 

 
Setelah informasi yang masuk dianalisa, hasil dari studi ini akan disampaikan kepada 

pihak yang berpasrtisipasi dalam penelitian ini bila dperlukan. 

Apabila Bapak/Ibu memiliki pertanyaan mengenai kuesioner ini dapat menghubungi : 

Nama : Wahyu Ginanjar 

Alamat : Jl. Flamboyan Blok G6/05, Perum Harapan Kita, Karawaci, Tangerang 

No. HP 081217122959 

Email : ajohaneze@gmail.com 

 

Pembimbing : Retna Kristiana, ST., MT . 

 
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 

penelitian ini, semua informasi yang bapak/ibu berikan dalam kuesioner ini dijamin 

kerahasiannya dan hanya akan dipakai untuk keperluan peneilitian saja. 

 
 

Hormat saya, 
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1. Sehubungan dengan analisis yang telah dilakukan, dari 32 indikator terdapat 5 indikator 

yang dinyatakan tidak valid berdasarkan uji validitas pada program SPSS, sehingga 5 

indikator ini dapat dihilangkan dan tidak diukur dalam penelitian ini (Triton dalam Siccha 

Rannu Toban, 2020) jadi diperoleh 27 indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian pada 

proyek Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang sebagai berikut: 
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No 
Penerapan HSE 

 
1 

Pekerja yang baru mulai bekerja wajib menerapkan dan mengikuti kegiatan HSE 

Induction. 

2 
Pekerja wajib menjalankan standar aplikasi saat bekerja di ketinggian 

3 
Bekerja di ketinggian menyebabkan kecelakaan yang sangat parah 

4 
Dengan mengikuti prosedur kerja aman maka akan menyelamatkan jiwa 

5 
Full Body Harness double hook melindungi saat bekerja di ketinggian 

 
6 

Semua pekerja menggunakan Alat Pelindung Diri sesuai standar bekerja di 

ketinggian 

 
7 

Sebelum bekerja para pekerja harus mendapat izin kerja terlebih dahulu dari 

para Supervisor dan HSE Officer 

 
8 

Memastikan setiap pekerja sudah mendapat pelatihan dan pengetahuan tentang 

keselamatan bekerja di ketinggian. 

9 
Perencanaan pengendalian terhadap risiko yang akan terjadi ( Risk Control ) 

 
10 

Area kerja terpasang safety sign dan barricade/polyline agar terhindar dari 

kemungkinan kejatuhan benda. 

 
11 

Membatasi berat barang yang boleh dibawa tenaga kerja pada tubuhnya diluar 

berat APD maksimum 5 Kg 

12 
Scaffolding penting untuk bekerja di ketinggian 

 
13 

Pekerja yang berkompeten dan terlatih merupakan hal yang sangat penting dalam 

bekerja di ketinggian. 

 
14 

Pengelolaan lokasi konstruksi merupakan hal yang tidak bisa diabaikan dalam 
pelaksanaan bekerja di ketinggian 
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. 

Hormat 
Saya, 

Wahyu Ginanjar 

(41117120102

) 

Lampiran 

 

SURAT PENGANTAR VALIDASI PAKAR 
 

 

 

Dengan hormat, 

 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian pendidikan pada program 

studi S1 Teknik Sipil Universitas Mercu Buana, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi validasi pakar berikut ini. Form validasi pakar ini digunakan untuk mengetahui 

tindakan preventive yang dapat dilakukan untuk nilai bobot terendah dari indikator- 

indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian, merupakan data yang penulis susun dalam 

rangka pelaksanaan penelitian dengan judul : 

ANALISIS   PENERAPAN   HEALTH SAFETY AND   ENVIRONMENT   (HSE) 
 

BEKERJA DI KETINGGIAN DENGAN METODE SCORING (Studi kasus : Proyek 

 
Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang). 

 

Perlu penulis sampaikan bahwa hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademik. Bantuan 

dari bapak/ibu untuk mengisi validasi pakar ini dengan sejujur-jujurnya, secara obyektif, dan apa 

adanya sangat berarti bagi penelitian ini. Untuk itu penulis ucapkan terima kasih.
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Lampiran 

 

ABSTRAK 

 
Judul : Analisis Penerapan Health Safety And Environment (HSE) Bekerja Di 

Ketinggian Dengan Metode Scoring (Studi kasus : Proyek Perumahan Cluster 

Vialle, Citraraya, Tangerang), Nama : Wahyu Ginanjar, Nim : 41117120102, Dosen 

Pembimbing : Retna Kristiana, ST, MT., 2022. 

Bekerja di ketinggian pada pekerjaan konstruksi diasosiasikan dengan bahaya dan 

kecelakaan. Tingginya angka kecelakaan akibat bekerja pada ketinggian 

menyebabkan diperlukannya prosedur kerja di ketinggian. Bekerja pada ketinggian 

harus direncanakan dengan tepat, dilakukan dengan cara yang aman dan diawasi. 

Bekerja pada ketinggian hanya dilakukan jika situasi dan kondisi kerja tidak 

membahayakan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja dan orang lain. Oleh sebab 

itu, bekerja pada ketinggian wajib memenuhi persyaratan HSE yang meliputi 

: perencanaan, prosedur kerja, teknik bekerja aman, APD, perangkat pelindung 

jatuh, dan angkur, serta tenaga kerja yang kompeten. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui tindakan preventive yang dapat dilakukan untuk nilai bobot terendah 

dari indikator-indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian pada Proyek 

Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang dengan metode analisis 

menggunakan kuesioner ,SPSS dan Scoring. 
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Lampiran 

 

 

DATA UMUM PROYEK 

 
Nama Proyek : Perumahan Cluster Vialle 

Owner : PT. Ciputra Residence 

Kontraktor : PT. Attha Pura 

 
Lokasi Proyek : Jl. Grand Boulevard, Blok C, Citraraya, Cikupa, Tangerang 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Untuk mengetahui indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian pada Proyek 

Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang. 

2. Untuk mengetahui nilai bobot dari indikator-indikator penerapan HSE bekerja di 

ketinggian pada Proyek Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang. 

3. Untuk mengetahui tindakan preventive yang dapat dilakukan untuk nilai bobot 

terendah dari indikator-indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian pada 

Proyek Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang. 

 

BATASAN PENELITIAN 

 

Berikut batasan penelitian ini : 

 

1. Lokasi penelitian Proyek Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang. 

 

2. CitraRaya adalah developer anak perusahaan dari Ciputra grup yang terletak di 

Cikupa, Tangerang. 

3. Penelitian ini ditinjau dari sisi kontraktor. 

 

4. Penelitian ini membahas mengenai penerapan HSE bekerja di ketinggian. 
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Lampiran 
 

 

 

KERAHASIAAN INFORMASI 

 

Seluruh informasi yang anda berikan dalan kuesioner ini akan dirahasiakan dan hanya 

akan dipakai untuk keperluan akademis sesuai dengan peraturan pada program Sarjana 

Reguler Bidang Ilmu Teknik Sipil Universitas Mercu Buana. 

DATA CONTACT PERSON 

 
Setelah informasi yang masuk dianalisa, hasil dari studi ini akan disampaikan kepada 

pihak yang berpasrtisipasi dalam penelitian ini bila dperlukan. 

Apabila Bapak/Ibu memiliki pertanyaan mengenai kuesioner ini dapat menghubungi : 

Nama : Wahyu Ginanjar 

Alamat : Jl. Flamboyan Blok G6/05, Perum Harapan Kita, Karawaci, Tangerang 

No. HP 081217122959 

Email : ajohaneze@gmail.com 

 

Pembimbing : Retna Kristiana, ST., MT . 

 
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 

penelitian ini, semua informasi yang bapak/ibu berikan dalam kuesioner ini dijamin 

kerahasiannya dan hanya akan dipakai untuk keperluan peneilitian saja. 

 
 

Hormat saya, 
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1. Sehubungan dengan analisis yang telah dilakukan, dari 32 indikator terdapat 5 indikator 

yang dinyatakan tidak valid berdasarkan uji validitas pada program SPSS, sehingga 5 

indikator ini dapat dihilangkan dan tidak diukur dalam penelitian ini (Triton dalam Siccha 

Rannu Toban, 2020) jadi diperoleh 27 indikator penerapan HSE bekerja di ketinggian pada 

proyek Perumahan Cluster Vialle, Citraraya, Tangerang sebagai berikut: 
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No 
Penerapan HSE 

 
1 

Pekerja yang baru mulai bekerja wajib menerapkan dan mengikuti kegiatan HSE 

Induction. 

2 
Pekerja wajib menjalankan standar aplikasi saat bekerja di ketinggian 

3 
Bekerja di ketinggian menyebabkan kecelakaan yang sangat parah 

4 
Dengan mengikuti prosedur kerja aman maka akan menyelamatkan jiwa 

5 
Full Body Harness double hook melindungi saat bekerja di ketinggian 

 
6 

Semua pekerja menggunakan Alat Pelindung Diri sesuai standar bekerja di 

ketinggian 

 
7 

Sebelum bekerja para pekerja harus mendapat izin kerja terlebih dahulu dari 

para Supervisor dan HSE Officer 

 
8 

Memastikan setiap pekerja sudah mendapat pelatihan dan pengetahuan tentang 

keselamatan bekerja di ketinggian. 

9 
Perencanaan pengendalian terhadap risiko yang akan terjadi ( Risk Control ) 

 
10 

Area kerja terpasang safety sign dan barricade/polyline agar terhindar dari 

kemungkinan kejatuhan benda. 

 
11 

Membatasi berat barang yang boleh dibawa tenaga kerja pada tubuhnya diluar 

berat APD maksimum 5 Kg 

12 
Scaffolding penting untuk bekerja di ketinggian 

 
13 

Pekerja yang berkompeten dan terlatih merupakan hal yang sangat penting dalam 

bekerja di ketinggian. 

 
14 

Pengelolaan lokasi konstruksi merupakan hal yang tidak bisa diabaikan dalam 
pelaksanaan bekerja di ketinggian 
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